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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi mentor dalam 

meningkatkan motivasi peserta pada Lembaga Celebes Public Speaking. Penelitian ini berdasarkan 

teori strategi komunikasi mentor yang dikemukakan oleh Bryan & Loisa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan Lembaga Celebes Public Speaking 

adalah pelatihan dilakukan dengan 30 persen teori dan 70 persen praktik, penggunaan bahasa 

verbal dan nonverbal secara terpadu, didukung oleh media audio-visual, metode positive 

reinforcement, serta teknik komunikasi seperti storytelling, humor, dan ice breaking. 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Public Speaking, Mentor 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine how mentor communication strategies increase participant 

motivation at the Celebes Public Speaking Institute. This research is based on the mentor 

communication strategy theory proposed by Bryan & Loisa. The results of this study indicate that 

the communication strategy implemented by the Celebes Public Speaking Institute is training 

conducted with 30 percent theory and 70 percent practice, using integrated verbal and nonverbal 

language, supported by audio-visual media, positive reinforcement methods, and communication 

techniques such as storytelling, humor, and ice breaking. 
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PEiNDAiHULUAiN 

Publik Speaking adalah keterampilan berbicara di depan khalayak umum untuk 

menyampaikan informasi, menghibur, serta mempengaruhi pendengar (Anna, Gustina, 

2022). Celebes Public Speaking adalah salah satu lembaga pelatihan public speaking yang 

berada di Indonesia, tepatnya di Sulawesi Selatan, Kabupaten Gowa, Jalan Macanda, 

bertujuan mengembangkan kemampuan peserta dalam menyampaikan ide secara persuasif 

dan percaya diri. Namun, tantangan utama dalam proses pelatihan ini adalah menjaga 

motivasi peserta yang kerap cemas dan takut gagal ketika salah bicara, serta kurangnya 

variasi dalam metode pengajaran (Anisa Masyitoh et al., 2024). Motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik peserta sangat berpengaruh terhadap keberhasilan pelatihan ini, sehingga 

strategi komunikasi yang digunakan oleh mentor menjadi faktor krusial. (Sulasiah, 2019). 

Strategi komunikasi mentor meliputi penggunaan bahasa verbal dan nonverbal, 

teknik umpan balik, serta pendekatan interpersonal yang dapat membangun hubungan 

positif antara mentor dan peserta (Bryan & Loisa, 2024). Penelitian lain oleh (Azizah, 

2025) juga mengimplementasikan strategi komunikasi dalam Pelatihan Exclusive Offline 

Class Public Speaking menggunakan bahasa verbal dan nonverbal, teknik umpan balik, 

serta pendekatan interpersonal. Hasilnya menunjukkan bahwa pelatihan berhasil 

meningkatkan rasa percaya diri peserta. Namun, penelitian tentang strategi komunikasi 

mentor dalam meningkatkan motivasi di kelas public speaking masih terbatas, terutama 

pada pelatihan spesifik pada Lembaga Celebes Public Speaking. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi mentor dalam 
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meningkatkan motivasi peserta pada Lembaga Celebes Public Speaking. Secara spesifik, 

penelitian ini akan mengidentifikasi bentuk strategi komunikasi serta mendeskripsikan 

proses komunikasi yang dilakukan mentor dalam meningkatkan motivasi peserta. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara mendalam (in-depth interview) yang bertujuan untuk memperoleh 

informasi secara rinci mengenai pengalaman, persepsi, dan pandangan partisipan terkait 

strategi komunikasi mentor dalam meningkatkan motivasi peserta pada Lembaga Celebes 

Public Speaking. Metode ini digunakan untuk memperoleh data deskriptif yang mendalam 

dan kontekstual melalui proses interaksi tatap muka yang adaptif dan terbuka. (Rivaldi et 

al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi komunikasi yang diterapkan Lembaga Celebes Public Speaking berfokus 

pada keseimbangan antara teori dan praktik. Pelatihan dilakukan dengan 30 persen teori 

dan 70 persen praktik agar peserta tidak hanya memahami konsep komunikasi secara 

kognitif, tetapi juga mampu menerapkannya secara langsung. Pendekatan ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) dianggap lebih efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berbicara di depan umum (Benny et al., 2025). Selain 

itu, mentor memberikan pemahaman bahwa kemampuan public speaking bukanlah bakat, 

melainkan keterampilan yang dapat dikembangkan melalui latihan dan kemauan yang 

kuat. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa motivasi belajar dapat tumbuh dari 

dorongan internal individu ketika menyadari manfaat dan tujuannya. (RYANS, 1955). 

Dalam proses pelatihan, mentor menggabungkan penggunaan bahasa verbal dan 

nonverbal secara efektif. Bahasa verbal ditunjukkan melalui pemilihan kata yang positif, 

intonasi suara yang meyakinkan, serta pemberian pujian untuk menumbuhkan rasa percaya 

diri peserta. Sementara itu, bahasa nonverbal seperti kontak mata, ekspresi wajah, dan 

gerak tubuh digunakan untuk memperkuat pesan dan membangun kedekatan emosional. 

Selain komunikasi langsung, mentor juga menggunakan media audio-visual seperti LCD 

proyektor dan video pembelajaran untuk memperkuat pemahaman peserta. Hal ini 

memperlihatkan bahwa penggunaan media komunikasi berperan penting dalam menarik 

perhatian serta memperkuat daya serap pesan. (Weni et al., 2024). 

Peserta dengan motivasi intrinsik didorong untuk terus berkembang dengan 

diberikan kesempatan menjadi moderator, master of ceremony, atau pembawa materi 

dalam berbagai kegiatan. Sementara itu, peserta dengan motivasi ekstrinsik mendapatkan 

penguatan melalui edukasi mengenai pentingnya keluar dari zona nyaman dan kesiapan 

menghadapi dunia kerja.  

Dalam memberikan umpan balik, mentor menggunakan pendekatan positif (positive 

reinforcement) dengan lebih dahulu memberikan apresiasi sebelum menyampaikan kritik 

atau koreksi. Strategi ini dilakukan untuk menjaga motivasi peserta agar tidak menurun 

akibat kesalahan. Mentor menekankan bahwa kesalahan merupakan bagian dari proses 

belajar, dan lebih baik dilakukan saat latihan daripada di situasi profesional yang 

sesungguhnya. Selain itu, sebelum membangun komunikasi interpersonal dengan peserta, 

mentor melakukan komunikasi intrapersonal terlebih dahulu, seperti refleksi diri dan 

berdamai dengan hati agar proses pembelajaran berlangsung dengan ketulusan.  

Untuk menumbuhkan semangat belajar, mentor menggunakan berbagai teknik 

komunikasi seperti storytelling, ice breaking, humor ringan, dan sharing motivasi. 

Aktivitas tersebut dilakukan pada tahap pembukaan (opening) sebelum materi utama 
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dimulai dengan tujuan menciptakan suasana yang santai dan menyenangkan. Metode ini 

terbukti mampu membangun keterlibatan emosional (emotional engagement) dan 

menciptakan lingkungan belajar yang positif. Dalam konteks komunikasi pelatihan, humor 

dan storytelling menjadi strategi efektif untuk menurunkan ketegangan dan meningkatkan 

interaksi dua arah antara pelatih dan peserta. (Prasetya et al., 2024). 

Pelatihan di Lembaga Celebes Public Speaking dilaksanakan dengan suasana yang 

santai dan akrab. Posisi duduk lesehan digunakan untuk menghilangkan jarak psikologis 

antara mentor dan peserta. Ruangan pelatihan dibuat bersih, harum, dan tertata rapi dengan 

dukungan fasilitas seperti LCD proyektor dan papan tulis. Suasana tersebut menjadi faktor 

eksternal yang mendukung kenyamanan dan fokus peserta selama proses pembelajaran. 

Dengan demikian, penciptaan atmosfer yang bersahabat menjadi salah satu bentuk strategi 

komunikasi nonverbal yang berpengaruh terhadap motivasi peserta. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan mentor di Lembaga Celebes Public Speaking, 

terungkap bahwa Lembaga Celebes Public Speaking mengimplementasikan strategi 

komunikasi dengan menyeimbangkan antara teori dan praktik, yaitu 30 persen teori dan 70 

persen praktik. Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman ini efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara di depan umum. Penggunaan bahasa verbal dan 

nonverbal secara terpadu, didukung oleh media audio-visual, memperkuat penyampaian 

materi sekaligus meningkatkan motivasi peserta. Umpan balik diberikan dengan metode 

positive reinforcement yang menjaga semangat belajar dan meningkatkan kepercayaan 

diri. Teknik komunikasi seperti storytelling, humor, dan ice breaking berhasil menciptakan 

suasana pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Selain itu, suasana santai dan 

akrab lewat penataan ruang dan posisi duduk lesehan mampu mengurangi jarak psikologis 

antara mentor dan peserta, sehingga mendukung motivasi intrinsik dan ekstrinsik selama 

pelatihan public speaking. 
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